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ABSTRAK

Abstrak: Meningkatkan prevalensi merokok pada generasi muda Indonesia memerlukan
perhatian serius mengingat dampak buruk terhadap kesehatan jangka panjang. Data
Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 2019 menunjukkan 4 dari 10 siswa usia 13—15 tahun
pernah mencoba tembakau, dengan mayoritas memperoleh rokok melalui toko (76,6%),
warung (71,3%), dan kios (71,3%) serta membeli secara batangan (60,6%). Situasi tersebut
menggambarkan betapa mudahnya akses rokok dilingkungan pelajar. Kegiatan bertujuan
meningkatkan pengetahuan pelajar tentang dampak negatif merokok melalui metode
penyuluhan edukatif dan partisipatif. Kegiatan dilakukan di SMP Yayasan Pendidikan
Kristen Efata, Kampung Wakde 1, melibatkan 26 pelajar SMP. Evaluasi menggunakan
kuesioner pretest dan posttest dengan hasil memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan dari 30,76% menjadi 58,76%. Strategis kolaboratif antara sekolah, orang
tua, dan siswa efektif mendukung penguatan pengawasan dan pencegahan perilaku
merokok.

Kata Kunci: Edukasi; Dampak Negatif; Kebiasaan Merokok; Pelajar.

Abstract: The increasing prevalence of smoking among Indonesia's young generation
requires serious attention given its negative long-term health impacts. Data from the 2019
Global Youth Tobacco Survey (GYTS) shows that 4 out of 10 students aged 13—15 years
old have tried tobacco, with the majority obtaining cigarettes through shops (76.6%), stalls
(71.8%), and kiosks (71.3%) and as well as buying them individually (60.6%). This situation
illustrates how easy access to cigarettes is in the student environment. The activity aims
to increase students' knowledge about the negative Impacts of smoking through
educational and participatory counseling methods. The activity was carried out at the
FEfeta Christian Education Foundation Junior High School, Kampung Wakde 1, involving
26 junior high school students. Evaluation using pretest and posttest questionnaires with
results showing that there was an increase In knowledge from 30.76% to 58.76%.
Collaborative strategies between schools, parents, and students effectively support the
strengthening of supervision and prevention of smoking behavior.

Keywords: Education; Negative Impacts: Smooking Behaviour; Student.

E AE Article History:
[ Received: 07-02-2026
S Revised :25-02-2026 o Z
Accepted: 25-02-2026 This is an open access article undg.r the
Online :01-04-2026 CC-BY-5A license

2043


http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i2.38215
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i2.38215
mailto:habibizamuli1986@gmail.com

2044 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 2, April 2026, hal. 2043-2052

A. LATAR BELAKANG

Secara global, tingginya prevalensi merokok merupakan masalah
kesehatan yang persisten dalam kesehatan masyarakat dan signifikan,
terutama di negara-negara berkembang. Laporan World Health
Organization (WHO) tahun 2025 menduga sekitar 1,1 miliar perokok secara
global. Setiap tahunnya, mendekati 6 juta kematian disebabkan oleh
penggunaan tembakau, dan volumenya diestimasikan melonjak hingga lebih
8 juta kematian dalam beberapa tahun mendatang (WHO ZTeam 7Tobacco
Control, 2025). Situasi ini menunjukkan bahwa pengendalian tembakau
masih menjadi tantangan besar dalam agenda kesehatan global. Indonesia
berada diurutan ketiga dunia dalam jumlah perokok setelah Tiongkok dan
India. Prevalensi merokok pada kelompok usia muda memperlihatkan
pertumbuhan yang mencemaskan. Di Indonesia data prevalensi merokok
pada remaja usia 10—19 tahun meningkat dari 7,2% tahun 2013 menjadi 9,1%
pada tahun 2018, atau mengalami kenaikan sekitar 1,9 persen (Kementerian
Kesehatan RI, 2018; World Health Organization, 2025b). Bahkan, sekitar
30,3% anak usia 10—14 tahun terdokumentasi sebagai perokok. Kenaikan ini
mengukuhkan bahwa perilaku merokok telah menjadi rutinitas yang merata
di berbagai golongan usia, termasuk anak dan remaja.

Masifnya penggunaan tembakau pada golongan wusia sekolah
membuktikan tidak rumitnya akses terhadap produk tembakau. Data Global
Youth Tobacco Survey (2019) mengungkapkan bahwa 76,6% pelajar usia 13—
15 tahun belanja rokok di toko, warung, kios, atau penjual asongan. Sejumlah
71,3% belanja rokok secara batangan, dan 60,6% disetujui membeli rokok
meskipun masih di bawah umur (World Health Organization, 2019). Temuan
ini menunjukan rapuhnya pengawasan peredaran rokok kepada anak serta
tingginya dayabeli produk tembakau di lingkungan remaja. Hasil Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 yang Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan Kementerian Kesehatan (BKPK-Kemenkes), prevalensi perokok
aktif di Indonesia terus mengalami peningkatan. Diperkirakan terdapat
sekitar 70 juta orang yang aktif b merokok, dengan sekitar 7,4% dari mereka
berusia antara 10 hingga 18 tahun (Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan, 2024).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2024, bahwa Persentase
Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Merokok Tembakau selama
sebulan Terakhir Provinsi Papua sebesar 22,1% (Statistik, 2025). Kabupaten
Sarmi menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2023, rata-rata
pengeluaran masyarakat untuk membeli rokok putih adalah sebesar
Rp955,68 per kapita per minggu. Selain itu, pengeluaran untuk kategori
"rokok dan tembakau lainnya" mencapai Rp7.161,09 per kapita per minggu,
menempatkan Kabupaten Sarmi di peringkat ke-5 tertinggi secara nasional
dalam kategori tersebut (Darmawan, 2024).

Hal ini dapat terjadi karena mudahnya akses dan ketersediaan rokok di
lingkungan pelajar menjadikan pelajar dengan mudah membeli dan
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mengkonsumsi rokok dimana saja (Rosilawati et al., 2024). Selain itu, harga
rokok yang cenderung murah juga menjadi salah satu faktor banyaknya
pelajar yang mengkonsumsi rokok. Dengan harga relatif rendah sekitar Rp
1.000,00-4.000,00 sejumlah remaja maupun dewasa sudah bisa membeli
rokok eceran atau per batang (Hartono et al., 2023). Temuan hasil survey
awal dan hasil wawancara beberapa tenaga pendidik di sekolah mitra
mengungkapkan bahwa mayoritas anak didik mereka yang berjenis kelamin
laki-laki memiliki kebiasaan merokok. Melihat fenomena tingginya
prevalensi merokok disekolah mitra, kami tim pengabdi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Cenderawasih tertarik melakukan kegiatan edukasi
tentang edukasi dampak negatif kebiasaan merokok dikalangan pelajar
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Yayasan Pendidikan Kristen Efata
Kampung Wakde I Kabupaten Sarmi.

Bahwa terdapat aspek yang menjadi pendorong anak remaja
mengkonsumsi rokok diantaranya aspek sosial dan ekonomi yang meliputi
lingkungan/pergaulan, keberadaan iklan rokok, kemudahan aksesibilitas
rokok di toko/warung, serta tingginya uang saku remaja sehingga mudah
menjangkau harga rokok ecer (Putri, 2024). Problematika rokok dikalangan
remaja atau pelajar ini menjadi krusial selain karena dampak negatifnya,
penurunan persentase penduduk merokok usia 0-18 tahun merupakan
indikator keberhasilan dalam pengembangan SDM dalam RPJMN 2020 —
2024 (President of Indonesia, 2020). Anak remaja pada usia sekolah selama
merokok akan menunjukan tanda seperti sulit menangkap dan memahami
pelajaran, kurang aktif, hingga menyebabkan depresi. Tentunya ini sangat
merusak generasi penerus bangsa, hal itulah menjadi fokus pemerintah
untuk mengurangi konsumsi rokok bagi anak usia 0-18 tahun.

Dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh perilaku merokok tidak dapat
diabaikan. Merokok telah terbukti menjadi faktor risiko utama bagi berbagai
penyakit serius, termasuk penyakit kardiovaskular, kanker, dan gangguan
pernapasan. Selain itu, merokok juga berkontribusi terhadap peningkatan
angka kematian dini di masyarakat. Di samping dampak fisiknya, merokok
juga memberikan dampak psikologis dan sosial yang signifikan, seperti
meningkatkan risiko stres, depresi, serta mempengaruhi interaksi sosial dan
kehidupan sehari hari (Alifiana et al., 2023; Aprilla et al., 2019; Fadillah et
al., 2023; Juliansyah & Rizal, 2018). Solusi yang ditawarkan dalam
pengabdian ini adalah (1) memberikan edukasi kepada pelajar terkait
dampak dan bahaya rokok bagi kesehatan dan masa depan; (2)
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada pelajar terkait dampak
dan bahaya rokok bagi kesehatan dan masa depan; (3) menumbuhkan
kesadaran orang tua dan guru kepada pelajar terkait perilaku hidup sehat
tanpa rokok; dan (4) menumbuhkan partisipasi orang tua dan guru dalam
menciptakan generasi pelajar bebas rokok dilingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat.
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B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diselenggarakan oleh tim dosen
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Cenderawasih melalui
kegiatan edukasi dan penyuluhan dampak negatif kebiasaan merokok
dikalangan pelajar. Mitra dalam kegiatan ini adalah Sekolah Menengah
Pertama Yayasan Pendidikan Kristen Efata Kabupaten Sarmi dengan
jumlah pelajar sekitar 57 siswa yang terdiri dari 26 pelajar laki-laki dan 31
pelajar perempuan. Kegiatan ini melibatkan tenaga pendidik dari mitra,
aparat kampung dan tokoh masyarakat setempat

Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi tentang dampak negatif
kebiasaan merokok dikalangan pelajar menggunakan metode penyuluhan.
Jumlah pelajar yang berpartisipasi dalam kegiatan ini sebanyak 26 pelajar
yang bersekolah di SMP Yayasan Kristen Efata. Lokasi kegiatan dipilih
karena banyaknya pelajar sekolah tersebut terpapar perilaku merokok sejak
usia dini. Menurut penuturan guru dan kepala sekolah tersebut
menyampaikan bahwa sebagian besar pelajar yang berjenis kelamin laki-laki
memiliki perilaku merokok. Kegiatan merokok tidak hanya dilakukan diluar
lingkungan sekolah, namun pelajar melakukan aktifitas merokok dalam
lingkungan sekolah dan masih dalam jam pelajaran berlangsung. Aktifitas
ini dilakukan diluar kelas dan dibelakang Gedung sekolah yang masih dalam
lingkungan sekolah. Pengabdian kepada masyarakat ini dibagi dalam dua
tahapan kegiatan, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yakni:
1. Tahap Pra-Pelaksanaan

Kegiatan in dilakukan untuk mempersiapkan segala kebutuhan sebelum
akan dilaksanakannya kegiatan pengabdaian kepada masyarakat meliputi:
survey lokasi kegiatan, wawancara dengan tenaga pendidik disekolah mitra
terkait kebiasaan negatif pelajar terkait rokok, penentuan dan perumusan
topik materi dan tujuan edukasi, koordinasi dengan mitra, penentuan waktu
kegiatan pengabdian dan penentuan sasaran dan target peserta juga
perizinan terkait kegiatan ini.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyakat dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan dan sosialisasi terkait edukasi dampak negatif kebiasaan
merokok dikalangan pelajar. Kegiatan edukasi diharapkan meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang dampak rokok terhadap kesehatan,
sosial dan ekonomi dalam jangka panjang. Selain itu, tim pengabdi
memberikan juga materi tentang tips menumbuhkan kesadaran pelajar,
orang tua dan guru kepada pelajar terkait perilaku hidup sehat tanpa rokok,
partisipasi orang tua dan guru dalam mengawasi anak terhadap gangguan
dari lingkungan yang menganggap merokok sebagai hal lumrah atau simbol
kedewasaan.
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3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilaksanakan melalui observasi langsung untuk menilai
partisipasi, antusiasme juga motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan
pengabdian. Sementara evaluasi diukur melalui kuesioner yang dibagikan
oleh tim pengabdi sebelum kegiatan dilakukan dan setelah kegiatan
dilakukan yakni pretest dan posttest. Indikator ini digunakan untuk
menghitung perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah suatu perlakuan
diberikan. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat memperoleh gambaran
yang jelas tentang efektivitas suatu intervensi, program, atau strategi
dengan membandingkan skor awal (pretest) dan skor akhir (posttest).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap pra pelaksanaan

Proses pengamatan, pengecekan dan penetapan lokasi fokus kegiatan
oleh dosen fakultas kesehatan masyarakat sebelum melakukan pengabdian.
Hasil dari pengamatan dan diskusi dengan kepala sekolah dan beberapa
guru disekolah tersebut menuturkan bahwa mayoritas pelajar laki-laki yang
bersekolah disekolah tersebut adalah perokok. Mereka terpapar dari
lingkungan dan pergaulan bebas diluar sekolah. Melihat fenomena dan fakta
dilapangan, tim pengabdi merumuskan topik materi dan tujuan edukasi
dampak negatif kebiasaan merokok dikalangan pelajar. Berikut beberapa
persiapan yang dilakukan pada tahap pra pelaksanaan kegiatan yakni
menyusun kerangka teks edukasi yang sesuai dengan sasaran kegiatan,
mengumpulkan bahan materi ajar, penyusunan materi edukasi,
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan
diantaranya infokus, sound system, laptop, liflet. Instrumen kuesioner
pretest dan posttest. Berkoordinasi dengan pihak kepala Sekolah untuk
menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan kegiatan
Gambaran hasil dari pelaksanakan pengabdian kepada masyakat dalam
bentuk sosialisasi dan edukasi adalah sebagai berikut:
a. Edukasi dan Sosialisasi Dapat Meningkatkan Pengetahuan dan
Pemahaman
Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan edukasi mengenai
Edukasi Dampak Negatif Kebiasaan Merokok Dikalangan Pelajar
Sekolah Menengah Pertama Yayasan Pendidikan Kristen Efata
Kabupaten Sarmi, pelajar menunjukkan tanggapan dan reaksi yang
positif serta mengemukakan pendapat terkait permasalahan yang
selama ini dihadapi. Sebelumnya, sebagian besar belum memahami
bahwa Dampak Negatif Kebiasaan Merokok Dikalangan Pelajar
Sekolah memiliki pengaruh negatif yang begitu banyak, misalnya
dampak kesehatan, ekonomi, sosial dan bahkan masa depan dalam
kehidupanya dimasa yang akan datang.
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Berikut dokumentasi materi penyuluhan edukasi dampak negative
rokok pada pelajar, seperti terlihat pada Gambar 1.

DAMPAK MEROKOKX
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Gambar 1. Materi Penyuluhan

Perilaku merokok pada pelajar menimbulkan dampak ekonomi
signifikan, baik bagi individu maupun keluarga. Pengeluaran untuk
rokok mengurangi alokasi dana untuk kebutuhan esensial seperti
pendidikan, gizi, dan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2024).
Studi yang dilakukan Igbal et al. (2023) menunjukkan bahwa pelajar
perokok menghabiskan 68,4% uang sakunya untuk membeli rokok
secara bungkusan/perbungkus dan 31,6% membeli rokok secara
ketengan/batangan setiap minggu, yang dalam jangka panjang
menjadi beban finansial keluarga. Selain itu, kebiasaan merokok sejak
dini berpotensi menurunkan produktivitas ekonomi di masa depan
akibat meningkatnya risiko penyakit kronis seperti PPOK (penyakit
paru obstruktif kronis) dan penyakit jantung (World Health
Organization, 2025b).

Kebiasaan merokok di kalangan pelajar berdampak negatif secara
sosial, karena dapat menimbulkan citra buruk, meningkatkan risiko
perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan zat, serta memicu
konflik di lingkungan sekolah dan keluarga. Selain itu, merokok
berpengaruh terhadap penurunan konsentrasi dan prestasi akademik
pelajar (Purwaningsih et al., 2020; Setyowati et al., 2020). Merokok
pada usia remaja berdampak serius terhadap kesehatan karena organ
tubuh masih berkembang. Kandungan nikotin dan zat berbahaya
lainnya menyebabkan ketergantungan serta kerusakan pada paru-
paru dan sistem kardiovaskular. Remaja perokok berisiko lebih tinggi
mengalami gangguan pernapasan, kelelahan, dan penurunan
konsentrasi, serta berpotensi menderita penyakit kronis seperti
kanker paru, penyakit jantung, dan stroke di kemudian hari (CDC,
2024; Kementerian Kesehatan RI, 2024; World Health Organization,
2025a). Berikut dokumentasi berlangsungnya proses penyuluhan dan
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sosialisasi edukasi dampak negatif rokok pada pelajar, guru dan orang
tua, apparat kampong, seperti terlihat pada Gambar 2.

b. Menumbuhkan Kesadaran Pelajar, Orang Tua dan Guru kepada
Pelajar Terkait Perilaku Hidup Sehat Tanpa Rokok
Menumbuhkan kesadaran pelajar, orang tua, dan guru mengenai
pentingnya perilaku hidup sehat tanpa rokok merupakan langkah
strategis dalam upaya pencegahan perilaku merokok sejak dini.
Pendidikan kesehatan yang melibatkan seluruh komponen sekolah
dan keluarga terbukti efektif dalam membentuk sikap dan perilaku
sehat pada remaja (Hasmyati et al., 2024; Kuswandi et al., 2019).
Menurut World Health Organization (2021), intervensi berbasis
sekolah yang melibatkan peran aktif guru dan orang tua mampu
menurunkan prevalensi merokok di kalangan pelajar melalui
peningkatan pemahaman tentang bahaya rokok dan penguatan nilai-
nilai hidup sehat (Hossain et al., 2025; WHO European Region, 2023).
Dengan adanya edukasi dampak negatif perilaku merokok pada
pelajar sekolah, orang tua dan guru menjadi paham dan sadar bahwa
mereka memiliki peranan penting dalam mengurangi perilaku negatif
pada pelajar tentang kebiasaan merokok.

c. Partisipasi orang tua dan guru
Kehadiran para orang tua siswa dan guru pada kegiatan pengabdian
inl1 menunjukan antusias yang tinggi. Salah satu contoh partisipasi
orang tua dan guru Kampung Wakde I adalah pertanyaan-pertanyaan
tanggapan yang diajukan peserta, dimana tercipta dialog antara
penyaji/pemateri dan warga. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
dan guru kampung Wakde I sangat peduli terhadap masalah
kesehatan yang terkait dengan dampak negatif dari perilaku merokok
dikalangan pelajar. Respon lain juga yang disampaikan oleh pihak
pemerintah dalam hal ini adalah kepala kampung yang memberikan
respon baik akan kegiatan edukasi dan sosialiasai tentang edukasi
dampak negatif kebiasaan merokok dikalangan pelajar sekolah.
Pemantauan partisipatif peserta selama kegiatan pengabdian, hasil
tes pengetahuan dampak negatif rokok sebelum dan setelah dilakukan
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penyuluhan dan sosialisasi edukasi dampak negatif kebiasaan
merokok dapat dilihat pada Tabell di bawah.

Tabel 1. hasil kuesioner pretest dan posttest tentang pengetahuan
dan pemahaman dampak negatif rokok
Pengetahuan dan Pemahaman Tahu dan paham
Pretest 30,76%
Posttest 58,46%
Sumber: Data Primer 2025

Hasil rekapan kusioner pretest dan postest pada tabel 1 menunjukan
bahwa mengalami kemajuan pengetahuan terkait dampak negatif dari
perilaku merokok, dimana hasil pretest menunjukan sebanyak 30,76%
dan setalah dilakukan edukasi dampak negatif rokok hasil postest
menunjukan peningkatan yakni 58,46% dari sisi pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa warga masyarakat mulai paham dan sadar dan
bersikap positif untuk menjaga kesehatan dari perilaku yang tidak
sehat terutama perilaku merokok pada usia sekolah atau pelajar.
Temuan ini1 memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kumala et al.,, 2024 yang membuktikan bahwa penyuluhan dan
edukasi secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan dan
retensi pengetahuan pada remaja.

3. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi secara pengamatan langsung untuk mengukur keterlibatan,
motivasi dan vitalitas peserta selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Melalui studi lapangan, tim dosen menilik seberapa jauh peserta berperan
serta dalam memahami dan fokus materi penyuluhan yang disampaikan.
Fokus pengamatan merangkum kehadiran, perhatian dan dokus pada materi
yang disampaikan, partisipasi dalam diskusi dan tanya jawab tentang materi
penyuluhan yakni edukasi dan sosialisasi dampk negatife kebiasaan
merokok. Evaluasi proses dilaksanakan secara berurutan dengan jalannya
kegiatan untuk menilai kelancaran pelaksanaan, kesiapan peserta serta
interaksi antara fasilitator dan peserta. Penilaian ini meliputi partisipatif
peserta dan kemampuan mereka dalam memahami juga mengikuti materi
penyuluhan yang disampaikan. Evaluasi hasil dilakukan setelah kegiatan
selesai untuk menilai sejauh mana peserta memahami materi yang diberikan
dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Kendala yang dihadapi orang tua, guru dan masyarakat

Kendala yang dihadapi yakni mudahnya akses terhadap rokok di
lingkungan sekitar sekolah, sekolah belum memiliki kebijakan tegas dan
sistem pengawasan yang konsisten terkait larangan merokok di lingkungan
sekolah, lingkungan yang mendukung seperti masih adanya orang tua, guru,
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atau anggota masyarakat yang juga merokok, pengaruh teman sebaya
terhadap keputusan remaja untuk mulai merokok.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan dapat dismpulkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan pelajar terkait edukasi dan sosialisasi dampak negatif
kebiasaan merokok dikalangan pelajar. Hal ini bisa dilihat dari hasil pretest
30,76% dan posttest 58,46%. Disarankan dilakukan pemantauan pasca-
edukasi untuk menilai perubahan sikap dan perilaku pelajar terhadap rokok,
serta meninjau efektivitas metode penyuluhan yang digunakan agar dapat
disempurnakan pada kegiatan pengabdian berikutnya.
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